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ABSTRACT: The purpose of this study was to determine the length of the infundibulum, magnum and
isthmus, with several levels of application of earthworm flour (Lumbricus rubellus) and seaweed flour
(Euchema cottonii) in laying hens. The material used in this study is the material used in this study is 48
weeks old laying hens laying 48 eggs. The data obtained from this study were analyzed using a completely
randomized design (CRD) with 6 treatments and 4 replications. Based on the results and discussion above,
it can be concluded that the administration of earthworm (Lumbricus rubellus) and seaweed (Euchema
cottonii) flour had a very significant effect (p<0.01) on the length of the infundibulum and the length of the
isthmus of laying hens, but not effect (p>0.05) on the length of the magnum of laying hens

Keywords: infundibulum, magnum, isthmus..

ABSTRAK: Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui panjang infundibulum, magnum
dan isthmus, dengan beberapa level pemberian tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) dan tepung
rumput laut (Euchema cottonii) pada ayam ras petelur. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam ras petelur yang berumur 48 minggu yang sedang
bertelur sebanyak 48 ekor. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisa menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 6 (enam) perlakuan dan 4 kali ulangan. Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) dan rumput laut
(Euchema cottonii) berpengaruh yang sangat nyata (p<0,01) terhadap panjang infundibulum dan panjang
isthmus ayam petelur penelitian, akan tetapi tidak berpengaruh (p>0,05) terhadap panjang magnum ayam
petelur penelitian.

Kata kunci: ayam petelur, infundibulum, magnum, isthmus.

PENDAHULUAN

Ukuran saluran kelamin pada ayam petelur diantaranya dipengaruhi oleh faktor cahaya
dan pakan. Pengaruh pakan terhadap ukuran saluran reproduksi sangat ditentukan oleh kadar pro-
tein, lemak, protein dan kalsium, karena akan menyebabkan peningkatan hormon estrogen yang
diperlukan untuk pembentukan sel telur, merangsang peregangan tulang pubis dan pembesaran
vent guna mempersiapkan ayam betina untuk bertelur (limiah et al., 2016).

Pola pemberian pakan dan nilai gizi yang terkandung di dalamnya sangat menentukan kon-
disi saluran kelamin unggas terutama organ reproduksi mulai dari ovarium sampai kloaka. Organ
reproduksi yang terdiri dari ovarium dan alat reproduksi yang meliputi infundibulum, magnum,
isthmus, uterus dan vagina merupakan tempat dimana sebutir telur dibentuk. Infundibulum meru-
pakan tempat untuk menangkap kuning telur atau yolk yang telah mengalami ovulasi, magnum
mensekresikan albumen atau putih telur, isthmus yang mensekresikan membran cangkang atau
kerabang (Blakely and Bade, 1991).
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Pakan yang diberikan pada ayam petelur harus sesuai dengan nutrien yang dibutuhkan, jika
ayam kekurangan nutrien yang diperlukan dalam tubuh akan memperlambat dan merusak organ
reproduksi, yang pada gilirannya akan berdampak terhadap produksi telur (Pratama et al., 2020).
Hunton (1995), mengatakan bahwa pada saat periode bertelur, ayam memerlukan nutrien yang
cukup karena pada saat itu terjadi perubahan fisiologi dan terjadi perubahan metabolisme untuk
persiapan produksi telur, protein dan energi banyak dibutuhkan untuk sintesis jaringan sehingga
sehingga perkembangan fisiologinya berkembang dengan baik. Selain itu Ruhyat (2003), men-
jelaskan bahwa, selama periode peneluran maka organ reproduksi secara aktif dan juga proses
biosintesis pembentukan telur aktif, oleh karenanya diperlukan peningkatan alokasi pakan teru-
tama kualitasnya.

Usaha yang dapat dilakukan untuk mempertahankan kesehatan fisiologis organ reproduksi
khususnya infundibulum, magnum dan isthmus antara lain dengan melakukan pemberian pakan
pada ayam petelur dengan pakan campuran tepung cacing tanah dan tepung rumput laut. Hal ini
disebabkan protein yang sangat tinggi pada tubuh cacing tanah terdiri dari setidaknya sembilan
asam amino esensial dan empat macam asam amino non-esensial. Asam amino esensial ini antara
lain arginin, histidin, leusin, isoleusin, valin, metionin, fenilalanin, lisin dan treonin. Sedangkan
asam amino non-esensial ialah sistin, glisin, serin, dan tirosin (Anggraini, 2018) Rumput laut
merupakan salah satu potensi yang produksinya cukup melimpah, pada tahun 2005 produksinya
mencapai 910.636 ton dan pada tahun 2006 menjadi 1.079.850 ton (Reski Gunawan, 2012). tetapi
masih banyak masih banyak yang belum dimanfaatkan secara optimal di Indonesia, di Jepang
pemberian ransum ternak ayam dengan menu rumput laut dengan level 2,5 - 10% dari total ran-
sum memberikan hasil yang baik, meningkatkan kesehatan organ reproduksi ayam, berat telur,
produksi telur, kekuatan kulit telur dan tingkat penetasan (Loss et al., 2003)

Berdasarkan alasan di atas maka telah dilakukan penelitian untuk mengetahui panjang
infundibulum, magnum dan isthmus, dengan beberapa level pemberian tepung cacing tanah
(Lumbricus rubellus) dan tepung rumput laut (Euchema cottonii) pada ayam ras petelur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan basal dengan
beberapa level campuran tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) dan tepung rumput laut
(Euchema cottonii) terhadap panjang infundibulum, magnum, dan isthmus ayam ras petelur.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari — Februari 2017, di kandang ayam Petelur
CV. Putri Mitra Persada kecamatan Tamalate.

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam ras petelur yang berumur 57
minggu yang sedang bertelur sebanyak 48 ekor, kandang produksi (battery), tempat pakan dan
minum, ayakan, blender, alat pengukuran parameter terukur (benang, mistar, scalpel, dan alat tulis
menulis), vitamin, egg stimulant, campuran pakan basal (tepung konsentrat dan jagung giling
dengan perbandingan 50 : 50), tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus), dan tepung rumput laut
(Euchema cottonii).

Adapun kandungan nutrisi pakan butiran Gold KLK-16 dan pakan campuran disajikan pada
Tabel 6. dan Tabel 1. sebagai berikut:

Tabel 1. Kandungan Zat Gizi Konsentrat Gol KLK-16

Nutrisi Jumlah Max/min Jumlah %
Air Max 11
Protein Kasar Min 34
Lemak Kasar 3 iy7
Serat Kasar Max 7
Abu Max 35
Kalsium 11 12
Phospor 1.0 1.5

Antibiotika +
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Tabel 2. Kandungan Zat Gizi Pakan Campuran

(Jalil, Muchlis, Hasyim)

Tepung Tepung
Perlakuan Keterangan Jagung ™  Konsentrat*™ Cacing Rumput Jumlah
Tanah ™  Laut ***™

Po Jumlah Bahan Pakan (%) 50 50 0 0 100
Kandungan Protein 9 34 61 1,3
Jumlah Kandungan Protein 45 17 0 0 215
Pakan (%)
Kandungan Energy Metabo- 3258,3 2100 3674,1 312
lisme
Jumlah Kandungan Energy Me- 1629,15 1050 0 0 2679,15
tabolisme Pakan (kkal/kg)

P1 Jumlah Bahan Pakan (%) 50 30 15 5 100
Kandungan Protein 9 34 61 1,3
Jumlah Kandungan Protein 45 10,2 9,15 0,065 23,915
Pakan (%)
Kandungan Energy Metabo- 3258,3 2100 3674,1 312
lisme
Jumlah Kandungan Energy Me- 1629,15 630 551,115 15,6 2825,865
tabolisme Pakan (kkal/kg)

P2 Jumlah Bahan Pakan (%) 50 30 10 10 100
Kandungan Protein 9 34 61 13
Jumlah Kandungan Protein 45 10,2 6,1 1,3 22,1
Pakan (%)
Kandungan Energy Metabo- 3258,3 2100 3674,1 312
lisme
Jumlah Kandungan Energy Me- 1629,15 630 367,41 31,2 2657,76
tabolisme Pakan (kkal/kg)

P3 Jumlah Bahan Pakan (%) 50 30 5 15 100
Kandungan Protein 9 34 61 1,3
Jumlah Kandungan Protein 4,5 10,2 3,05 0,195 18,245
Pakan (%)
Kandungan Energy Metabo- 3258,3 2100 3674,1 312
lisme
Jumlah Kandungan Energy Me- 1629,15 630 183,705 46,8 2754,855
tabolisme Pakan (kkal/kg)

P4 Jumlah Bahan Pakan (%) 50 30 20 0 100
Kandungan Protein 9 34 61 1,3
Jumlah Kandungan Protein 45 10,2 12,2 0 28,2
Pakan (%)
Kandungan Energy Metabo- 3258,3 2100 3674,1 312
lisme
Jumlah Kandungan Energy Me- 1629,15 630 734,82 0 2993,97
tabolisme Pakan (kkal/kg)

Ps Jumlah Bahan Pakan (%) 50 30 0 20 100
Kandungan Protein 9 34 61 1,3
Jumlah Kandungan Protein 45 10,2 0 0,26 14,96
Pakan (%)
Kandungan Energy Metabo- 3258,3 2100 3674,1 312
lisme
Jumlah Kandungan Energy Me- 1629,15 630 0 62,4 2321,55
tabolisme Pakan (kkal/kg)

Sumber:

*>

*ks

Kk

Fkokks,

Berdasarkan Rasyaf (2007).
Berdasarkan Perhitungan kandungan Bahan Pakan dari PT Japfa Comfeed Indonesia, Thk. (2017).
Berdasarkan Palungkun (2008).
Berdasarkan Smit (2004).

Penentuan dosis perlakuan mengacu pada hasil penelitian Hasyim, dkk., (2015) yang
menunjukkan bahwa penggunaan tepung cacing tanah dan tepung rumput laut sampai 30% dalam
pakan masih berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas dan kuantitas telur ayam.
Perlakuan pakan yang digunakan sebagai berikut :

Po
P1

Campuran pakan basal 100% (Kontrol)
Campuran pakan basal 80% + 15% tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus)

+ 5% tepung rumput laut (Eucheuma cottonii).
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P, = Campuran pakan basal 80% + 10% tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus)
+ 10% tepung rumput laut (Eucheuma cottonii).

P; = Campuran pakan basal 80% + 5% tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) +
15% tepung rumput laut (Eucheuma cottonii).

P, = Campuran pakan basal 80% + 20% tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus).

Ps = Campuran pakan basal 80% + 20% tepung rumput laut (Eucheuma cottonii).

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah panjang infundibulum, magnum, dan
isthmus dalam satuan centimeter. Parameter terukur dilakukan secara manual dan visual merujuk
pada bagian-bagian yang dikemukakan oleh Etches (1996) seperti pada gambar 3. sebagai
berikut:

Reproductive Tract of the Laying Hen

Ovary Oviduct

Large Intestine

Boie

Gambar 1. Saluran Reproduksi Unggas (Etches, 1996).
Berikut bagan alir pengukuran parameter terukur:

| Pengkarkasan

™ Pengkoleksian Saluran Reproduksi

‘ Ayam Petelur

Pengukuran Saluran Reproduksi
(Infundibulum, magnum dan isthmus)

Gambar 2. Bagan Alir Pengukuran Parameter Terukur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data panjang Infundibulum, Magnum dan Isthmus selama penelitian disajikan pada tabel
3. sebagai berikut:
Tabel 3. Rata-rata panjang Infundibulum, Magnum dan Isthmus Ayam Petelur dengan intake te-
pung cacing tanah (Lumbricus rubellus) dan tepung rumput laut (Euceuma cotonii).

Parameter Ulangan

Penelitian Po P1 P2 P3 P4 Ps
Panjang In-

fundibulum  8,96+0,095°  9,05+0,071°  9,11+0,048° 9,13+0,065%° 9,110,025  8,88+0,126"
(cm)
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Panjang

Magnum  32,90£0,129 33,06£0,063 33,060,048 32,99+0,111 33,090,075 33,01%0,118
(cm)

Pargjue‘s”g::s;h' 8,99+0,103°  9,08+0,087°  9,13+0,065¢ 9,11+0,048%  9,05+0,100®  8,88+0,126¢

Keterangan: Superskript yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan.
1. Panjang Infundibulum (cm)

Hasil analisis variansi yang telah dilakukan menunjukan bahwa penggunaan tepung cacing
tanah (Lumbricus rubellus) dan rumput laut (Euchema cottonii) dalam campuran pakan basal
dengan komposisi yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap panjang
infundibulum.

Berdasarkan hasil pada Tabel 7. menunjukkan panjang infundibulum tertinggi pada
perlakuan P; yaitu 9,13+0,065. Hal ini diduga karena kadar protein yang tinggi berasal dari
campuran tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) yang digunakan sebagai bahan utama
pembentukan hormon dan tambahan tepung rumput laut (Euchema cottonii) yang lengkap akan
vitamin dan mineral alami yang diperlukan untuk pembentukan telur. Hasil pada penelitian
inisenada dengan pendapat Pesti (1997), yang menyatakan bahwa perkembangan infundibulum
sangat dipengaruhi oleh protein dalam pakan, hal ini disebabkan protein merupakan komponen
penyusun hormon dan enzim.

Ayam petelur penelitian ini berada pada fase bertelur, infundibulum pada fase ini juga
berkembang. Perkembangan infundibulum sangat dipengaruhi oleh protein dalam pakan, hal ini
disebabkan protein merupakan komponen penyusun hormon dan enzim.

Kadar protein pakan perlakuan sesuai Tabel 2. berturut-turut dari yang tertinggi hingga
terendah yaitu P4 (28,2%); P1 (23,92%); P2 (22,1%); P3 (18,25%); dan Ps (14,96%). Nilai ini
berada diatas kebutuhan protein yang dibutuhkan oleh ayam petelur yang sedang berproduksi
yaitu 17,8 — 19,6% (Suprijatna, dkk, 2008). Kadar protein pakan perlakuan perbedaan ini
menyebabkan kerja dari kelenjar hipofise untuk mensekresikan hormon gonadotropin yaitu FSH
dan LH juga berbeda sehingga pengaruhnya terhadap organ reproduksi juga berbeda. Neshem, et
al. (1979) dikutip (Horhoruw, 2012) menyatakan bahwa ukuran panjang infundibulum tergantung
level hormon gonadotropin yang dihasilkan oleh anterior pituitary pars anterior dan estrogen yang
diproduksi oleh ovarium. Sementara produksi hormon dipengaruhi oleh pakan dan cahaya,
rumput laut (Euchema cottonii) mengandung mineral dan vitamin E yang berguna untuk produksi.
Hasil penelitian ini diperjelas oleh (Humaerah, 2014) dan Dulatip (2005), yang menyatakan
bahwa panjang dan berat infundibulum dipengaruhi oleh pemberian kadar protein dalam pakan.

Perkembangan oviduk sangat dipengaruhi oleh protein, protein adalah sebagai komponen
penyusun hormon dan enzim (Ganong, 2003), (Tiro dan Beding, 2018). (Oktaviani et al., 2017)
dan Kamal (2005) mengemukakan bahwa tanpa adanya hCormon dan enzim jelas tidak akan
terjadi pertumbuhan dan kehidupan.

Panjang infundibulum juga dipengaruhi oleh vitamin A, B, Bz, C, D, E dan Niacin yang
diperoleh dari tepung rumput laut (Euchema cottonii) yang kaya akan vitamin A, B1, B, C dan
(Studi et al., 2017) (Humaerah, 2014) bahwa komposisi rumput laut kaya akan B6 0,3 mg/100 g,
vitamin E 5,0 mg/100 g dan Niacin 0,2 mg/100 g.

Kematangan reproduksi ini dapat dilihat dengan kondisi jenger dengan pial berwarna merah darah,
warna merah disebabkan karena aktifitas hormon-hormon reproduksi. Jika warna pucat diberi mineral
dan vitamin E untuk memacu kematangan reproduksi yang lebih baik

2. Panjang Infundibulum (cm)

Hasil analisis variansi yang telah dilakukan menunjukan bahwa penggunaan tepung cacing
tanah (Lumbricus rubellus) dan rumput laut (Euchema cottonii) dalam campuran pakan basal
dengan komposisi yang berbeda berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap panjang magnum.

Hasil rerata panjang magnum yang disajikan pada Tabel 3. di atas yaitu 32,9 — 33,09cm,
tidak berbeda dengan pendapat Triyuanta (1999), yang menyatakan bahwa panjang magnum
adalah rata-rata 33cm yang tersusun dari glandula tubuler yang sangat sensible, sintesis dan
sekresi putih telur terjadi di sini, mukosa dari magnum tersusun dari sel goblet yang
mensekresikan putih telur kental dan cair dan kuning telur berada di magnum untuk dibungkus
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dengan putih telur selama 3,5 jam. Berbeda dengan penelitian Pesti (1997) yang menyatakan
bahwa panjang magnum ayam petelur 16 inci.

Hasil yang tidak menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan ini diduga karena meskipun
protein dalam pakan perlakuan berada diatas kebutuhan rata-rata ayam petelur, akan tetapi
penyerapan protein pakan untuk perkembangan magnum pada tiap perlakuan sama. Panjang
uterus dipengaruhi oleh hormon progestron dan hormon androgen yang digunakan untuk sekresi
albumen (Triyuanta, 1999). Prambudi (2006), menyatakan hormon reproduksi yang meliputi
hormon progesteron dan hormon androgen diproduksi karena pengaruh vitamin E dan mineral
dalam pakan yang diberikan. Hormon masuk ke dalam aliran darah kemudian dibawa ke jaringan
tubuh untuk membantu dan mengatur pertumbuhan magnum (Sturkie, 1987 dikutip Triyuanta,
1999).

3. Panjang Isthmus (cm)

Hasil analisis variansi yang telah dilakukan menunjukan bahwa penggunaan tepung cacing
tanah (Lumbricus rubellus) dan rumput laut (Euchema cottonii) dalam campuran pakan basal
dengan komposisi yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap panjang isthmus.

Berdasarkan data pada Tabel 3. di atas, dapat diketahui bahwa hasil rerata panjang isthmus
pada penelitian ini berbeda dengan pendapat Triyuanta (1999), yang menyatakan bahwa panjang
isthmus adalah 10cm. Hasil rerata ini juga berbeda dengan pendapat Nalbandov (1990), yang
menyatakan bahwa panjang isthmus pada ayam petelur yang aktif bertelur yaitu 10,6cm.

Panjang isthmus dipengaruhi oleh hormon somatotropin dan hormon tiroksin yang
dihasilkan oleh pituitary anterior (Triyuanta, 1999). Panjang isthmus tertinggi pada penelitian ini
diperoleh pada perlakuan P? yaitu 9,13cm. Hal ini diduga disebabkan kandungan protein dan
mineral juga vitamin yang tinggi dengan penggunaan tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus)
dan rumput laut (Euchema cottonii) dalam campuran pakan basal ayam petelur. Hasil ini senada
dengan pendapat Prambudi (2006) menyatakan vitamin E dan mineral membantu produksi
hormon-hormon reproduksi yang meliputi hormon somatotropin. Rumput laut (Euchema cottonii)
kaya akan vitamin dan mineral (Sutji, 1985).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian
tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) dan rumput laut (Euchema cottonii) berpengaruh yang
sangat nyata (p<0,01) terhadap panjang infundibulum dan panjang isthmus ayam petelur
penelitian, akan tetapi tidak berpengaruh (p>0,05) terhadap panjang magnum ayam petelur
penelitian.
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